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ABSTRAK 
Fitri Fadilla Handayani I111 13 367. Pengaruh In Ovo Feeding L-Glutamin 
terhadap Karakteristik Karkas dan Non Karkas Ayam Kampung Jantan. 
Dibawah Bimbingan Djoni Prawira Rahardja sebagai Pembimbing Utama dan 
Wempie Pakiding sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino 
Glutamin secara in ovo terhadap karakteristik karkas ayam kampung. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 ekor ayam kampung jantan. Asam 
amino yang digunakan adalah asam amino L-glutamin yang di injeksi pada hari ke-7 
inkubasi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 3 ulangan menggunakan 3 ekor ayam kampung setiap unit perlakuan. 
Perlakuan ini terdiri dari P0 (tanpa injeksi); P1 injeksi 0,5 ml NaCl 0,9% (kontrol 
positif); P2 injeksi 0,5 ml larutan glutamin 0,5% dalam NaCl 0,9%; P3 injeksi 0,5 ml 
larutan glutamin 1% dalam NaCl 0,9%; P4 injeksi 0,5 ml larutan glutamin 1,5% 
dalam NaCl 0,9%. Parameter yang diukur adalah berat hidup, persentase karkas, 
kadar air otot bisep femoris profundus, dan persentase berat organ ((jantung, limpa, 
hati, gizzard dan bursa). Penambahan asam amino L-glutamin secara in ovo tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap bobot akhir hidup, persentase karkas, kadar air otot 
dan persentase organ (jantung, limpa, hati dan bursa) tetapi berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap persentase gizzard. 
 
Kata Kunci : Ayam Kampung, In Ovo, Glutamin, Persentase Karkas, Kadar Air 
Karkas 
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ABSTRACT 
Fitri Fadilla Handayani I111 13 367. Effect of In Ovo Feeding L-Glutamine On 
Carcass Characteristic of Male Kampung Chicken. Supervisor by Djoni 
Prawira Rahardja and Wempie Pakiding 
 
This study aims to determine the effect of the additions of L-Glutamine in ovo 
to the weight of chicken carcass. The material used in this study was 15 male 
kampung chickens; Amino acid used were L-glutamine amino acid which was 
injected at the 7th day of incubation. This study used a complete randomized design 
(CRD) with 5 treatments and 3 animals in each treatments as replication: P0 (without 
injection); P1 injection 0.5 ml of NaCl 0.9% (positive control); P2 injection 0.5 ml of 
0.5% glutamine solution in 0.9% of NaCl; P3 injection 0.5 ml of 1% glutamine 
solution in 0.9% of NaCl; P4 injection 0.5 ml of glutamine solution 1.5% in  0.9% of 
NaCl. Parameters measured were live weight, percentage of carcass, water content of 
biceps femoris profundus, and percentage of oval weight (heart, spleen, liver, gizzard 
and bursa). In ovo feed of L-glutamine had no significant effect (P> 0,05) on live 
weight, percentage of carcass, muscle water content and oval weight (heart, spleen, 
liver and bursa) but the treatment did significantly affect (P <0,05) the weight of 
gizzard. 
 
Keywords: Kampung Chicken, In Ovo, L-Glutamine, Percentage of Carcass, Water 
Content 
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PENDAHULUAN 
Usaha peternakan ayam lokal belum berkembang karena belum 
tersedianya bibit unggul serta cara pemeliharaan yang tidak efisien. Resnawati dan 
Ida (2014) melaporkan bahwa besarnya permintaan akan produk ayam kampung 
baik dalam bentuk daging maupun telur belum mampu dipenuhi oleh peternak 
ayam kampung terutama bila permintaan dalam jumlah besar dan kontinyu. 
Sonaiya (2007) melaporkan bahwa di negara berkembang, usaha ternak ayam 
lokal berperan penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat karena usaha 
tersebut melibatkan sebagian besar penduduk miskin.  
Gunawan et al. (2004), bahwa pengkajian usaha tani ayam kampung yang 
menempati populasi terbanyak di antara ayam-ayam lokal lain menunjukkan 
bahwa ayam kampung mempunyai beberapa kelebihan yang diapresiasi 
masyarakat sehingga eksistensinya dipertahankan. Mansjoer (1981) melaporkan 
bahwa semakin besar bobot badan, maka produksi daging akan semakin 
bertambah. Gunawan et al. (1999) melaporkan bahwa bobot badan ayam buras 
murni yaitu masing-masing 1.014,34 g dan 918,57 g pada umur 12 minggu. 
Rasyaf (1992) menambahkan bahwa produksi telur ayam kampung yaitu 57,6% 
henday dengan berat telur 41,9 g/butir (Rasyaf, 1992). 
Pemberian pakan awal atau teknik in ovo feeding adalah salah satu upaya 
untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung. Pemberian pakan awal pada 
masa inkubasi memiliki manfaat untuk menyediakan nutrisi bagi perkembangan 
embrio di dalam telur. Ketersediaan pakan yang terdapat di dalam telur 
ditingkatkan melalui proses in ovo atau penambahan nutrisi dengan teknik injeksi. 
Hal tersebut perlu dilakukan karena pada saat inkubasi nutrisi yang diperlukan 
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embrio dalam telur terkadang tidak cukup yang menyebabkan embrio mengalami 
kematian sebelum menetas. Penginjeksian yang dilakukan pada hari ke 7 inkubasi 
dengan target albumen karena perkembangan otot dimulai pada hari ke 4 inkubasi 
sampai hari ke 10. Albumen sebagai target penginjeksian karena penyerapan 
nutrisi dilakukan oleh embrio pertama kali pada albumen. Salmanzadeh et al. 
(2016) melaporkan bahwa in ovo feeding asam amino L-glutamin pada telur 
broiler pada hari ke 7 dengan target penyuntikan albumen dapat meningkatkan 
daya tetas, pertumbuhan ayam, perkembangan jejunum dan karakteristik karkas 
pada bagian dada, paha dan rempela tapi tidak signifikan pada jantung, hati, lemak 
perut, usus, pankreas dan limpa.  
Proses injeksi yang dilakukan pada telur saat periode inkubasi (in ovo 
feeding) dengan pemberian asam amino, baik itu asam amino esensial maupun 
non esensial dapat memberikan energi pada embrio baik itu pada saat 
perkembangan sel dalam telur maupun setelah menetas. L-glutamin merupakan 
salah satu asam amino yang digunakan pada proses injeksi selain dari asam amino 
lain seperti metionin, lisin, arginin dan lain-lain. Menurut Salmanzadeh et al. 
(2016) asam amino L-glutamin adalah asam amino non-esensial yang berperan 
sebagai sumber energi dalam pembentukan saluran pencernaan, merangsang 
proliferasi sel usus, dan berperan dalam sintesis molekul biologis. Shafey et al. 
(2013) melaporkan bahwa asam amino L-glutamin (Gln) berperan sebagai sumber 
energi bagi pembelahan sel dan beberapa jalur metabolisme. 
Selain membantu dalam perkembangan sel pada masa embrio, L-glutamin 
juga berfungsi dalam meningkatkan bobot karkas. Penelitian yang dilakukan oleh 
Salmanzadeh et al. (2016) menunjukkan bahwa bobot relatif karkas, dada, paha 
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dan rempela meningkat secara signifikan pada ayam broiler yang disuntik dengan 
L-glutamin. Muchtadi dan Sugiyono (1992) menyatakan bahwa karkas ayam 
merupakan bagian dari tubuh ayam tanpa darah, bulu, kepala, kaki, leher dan 
organ dalam. Proses pemotongan untuk memperoleh karkas  terdiri atas 
penyembelihan, penuntasan darah, penyeduhan, pencabutan bulu dan dressing 
(pemotongan kaki, pengambilan jeroan dan pencucian). Persentase karkas ayam 
broiler siap masak sekitar 66-76% (Jull, 1979), sedangkan persentase karkas ayam 
kampung umur 12 minggu sekitar 76,95% (Mansjoer dan Martojo, 1977). Dai et 
al. (2009) menunjukkan bahwa penambahan L-glutamin dapat meningkatkan  
kinerja pertumbuhan dan sifat-sifat karkas broiler.  
Proses kerja L-glutamin yang diinjeksikan terhadap karkas dimulai pada 
tahap embrio atau fase inkubasi. L-glutamin yang diinjeksikan pada hari ke 7 
dilakukan karena pembelahan sel untuk organ paling optimal pada hari tersebut. 
Selain untuk organ, L-glutamin juga berfungsi terhadap peningkatan bobot karkas. 
L-glutamin mempengaruhi pembelahan sel atau perbanyakan sel (hiperplasi) pada 
fase embrio yang terkait dengan pertambahan ukuran sel (hipertropi) untuk jangka 
panjang selama memasuki fase pemeliharaan. 
Permasalahan yang timbul yaitu masih kurangnya penelitian pemberian 
nutrisi asam amino L-glutamin secara in ovo terhadap ayam kampung yang 
ditujukan pada peningkatan bobot karkas. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dilakukanlah penelitian mengenai pengaruh in ovo feeding  L-glutamin terhadap 
karakteristik karkas dan non karkas ayam kampung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Ayam Kampung 
Ayam lokal yang ada di Indonesia merupakan hasil domestikasi ayam 
hutan merah (Gallus gallus) (Sulandari et al., 2007). Yaman (2010) juga 
melaporkan bahwa ayam kampung di indikasikan dari hasil domestikasi ayam 
hutan merah atau red jungle fowls (Gallus gallus) dan ayam hutan hijau (Gallus 
varius). Menurut Nataamijaya (2000) terdapat 31 rumpun ayam lokal yang sudah 
teridentifikasi di Indonesia. Moniharapon (1997) melaporkan bahwa warna bulu 
ayam kampung jantan yaitu bulu leher dan sayap berwarna lurik kuning, bulu 
punggung dan dada berwarna lurik hitam dan bulu ekor berwarna hitam 
kehijauan, sedangkan pada betina yaitu bulu leher, punggung dan sayap berwarna 
lurik abu-abu, bulu dada berwarna putih dan bulu ekor berwarna hitam keabuan. 
Keberadaan ayam lokal umumnya tinggal sedikit bahkan beberapa diantaranya 
sudah ada yang mengalami kepunahan (Nataamijaya, 2006).  
Ayam kampung telah dikenal masyarakat sebagai potensi kekayaan 
genetik asli unggas Indonesia. Ayam ini dikenal juga dengan nama ayam lokal, 
ayam sayur atau ayam buras (Yaman, 2010). Ayam lokal berperanan penting 
sebagai sumber produksi daging dan telur untuk meningkatkan kualitas gizi 
masyarakat, disamping sebagai sumber pendapatan tambahan. Akan tetapi, dalam 
memproduksi daging dan telur, produktivitas ayam lokal lebih rendah 
dibandingkan dengan produktivitas ayam ras pedaging maupun petelur 
(Resnawati dan Ida, 2005).  
Ayam Kampung banyak dipelihara karena relatif mudah, tidak 
memerlukan modal besar serta berperan dalam memanfaatkan sisa-sisa buangan 
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dapur maupun sisa-sisa hasil pertanian (Sumanto et al., 1990). Kekurangan ayam 
kampung adalah perkembangbiakannya relatif lambat, pertumbuhan ayam 
kampung juga relatif lambat dan kerangka tubuhnya kecil sehingga 
pembesarannya memerlukan waktu yang cukup lama (Iswanto, 2005).  
Pemeliharaan oleh masyarakat Indonesia sebagian besar dilakukan secara 
ekstensif. Peternak mengembangkan ayam kampung secara tradisional dan turun-
temurun karena sistem pemeliharaan yang sederhana dan modal yang sangat 
rendah (Nataamijaya, 2000). Resnawati dan Ida (2005) melaporkan bahwa usaha 
pengembangan ayam lokal dengan tujuan meningkatkan produktivitas perlu 
ditunjang oleh teknologi yang tepat. Berbagai aspek teknis dapat dilakukan seperti 
perbaikan mutu genetik dan cara pemeliharaan dari tradisional ke semi intensif 
dan intensif. Produksi telur ayam lokal meningkat menjadi 29% pada 
pemeliharaan semi intensif (Soepeno et al., 1996), sedangkan bila dipelihara 
secara intensif dapat mencapai minimal 40% henday (HD) (Zainuddin dan 
Wahyu, 1995). Produksi telur ayam kampung yaitu 57,6% henday dengan berat 
telur 41,9 gram/butir (Rasyaf, 1992). Bobot kerabang ayam kampung 13,08% 
(Nataamijaya 2000) dan ayam ras petelur 11% (North 1978).  
Pemberian Nutrisi Secara In Ovo  
Menurut Rahayu et al. (2005) sistem penetasan buatan dengan 
menggunakan mesin tetas modern dapat menghasilkan anak ayam dalam jumlah 
besar dan kontinyu. Menurut Suprijatna et al. (2005) keberhasilan penetasan 
buatan tergantung banyak faktor antara lain telur tetas, mesin tetas dan tatalaksana 
penetasan (manajemen). Pemberian nutrisi atau pakan yang baik dapat 
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meningkatkan performa ayam kampung seperti dengan pemanfaatan teknologi 
atau pemberian pakan awal pada saat inkubasi (in ovo).  
Azhar (2015) pemberian pakan awal berpengaruh terhadap berat telur 
karena pada dasarnya telur yang berat akan menghasilkan DOC (Day Old Chick) 
yang lebih berat karena adanya ketersediaan nutrisi yang lebih banyak setelah 
menginjeksi telur dengan asam amino arginin. Azhar (2015) juga menambahkan 
bahwa pemberian pakan awal yaitu asam amino arginin dapat menghasilkan 
embrio yang lebih berat yang diduga berdampak pada meningkatnya massa organ.  
Konsentrasi larutan yang diinjeksikan pada telur menjadi salah satu 
penentu keberhasilan metode in ovo feeding. Larutan tersebut, harus memiliki 
osmolaritas dan pH yang sesuai dengan lingkungan embrio. Keralapurath et al. 
(2010) menunjukkan bahwa injeksi larutan dengan osmolaritas 380,3-696,0 pH 
7,08-7,15 memberi hasil lebih baik dibandingkan yang lain. Tingkat keberhasilan 
target injeksi pada telur dengan metode in ovo feeding yang dilaporkan sangat 
bervariasi. Al-Daraji et al. (2012)  injeksi pada hari ke-0 inkubasi di kantung 
udara. Pawlak et al. (2013) injeksi hari keempat inkubasi di kantung udara. 
Salmanzadeh et al. (2011) injeksi hari kedelapan inkubasi di albumin. El-Azeem 
et al. (2014) injeksi hari keempat belas inkubasi di amnion. Dong et al. (2013) 
injeksi hari kelima belas inkubasi di amnion. 
Pemberian suplemen  berupa nutrien pada masa kritis pertumbuhan embrio 
dengan cara teknologi in ovo feeding dapat meningkatkan kualitas nutrisi embrio, 
yaitu diharapkan dapat memberikan keuntungan di lapangan antara lain 
peningkatan efisiensi penggunaan pakan, meniadakan pertumbuhan tulang yang 
menyimpang,   meningkatkan  pertumbuhan  otot  terutama  otot   dada   dan  
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peningkatan respon imun (Tako et al., 2004). Penambahan nutrien pada masa 
pertumbuhan kritis dengan teknologi in ovo dapat meningkatkan status nutrisi 
pada saat penetasan, sehingga dapat mendatangkan beberapa keuntungan. 
Keuntungan yang dimaksud yaitu efisiensi yang tinggi dalam pemanfaatan nutrisi 
makanan, menurunkan kematian pada periode post hatch, serta meningkatkan 
respon imun pada saluran pencernaan dan meningkatkan pertumbuhan otot 
terutama otot daging pada bagian dada (Uni et al., 2003). 
Foye et al. (2006) mengamati bahwa injeksi in ovo protein pada albumen 
telur pada hari 23 inkubasi meningkat berat tetas. Salmanzadeh et al. (2016) 
melaporkan bahwa in ovo feeding asam amino L-glutamin pada telur broiler pada 
hari ke 7 dengan target penyuntikan albumen dapat meningkatkan daya tetas, 
pertumbuhan ayam, perkembangan jejunum dan karakteristik karkas pada bagian 
dada, paha dan rempela tapi tidak signifikan pada jantung, hati, lemak perut, usus, 
pankreas dan limpa. DOC yang menerima in ovo feeding memiliki berat badan 
yang lebih berat sehingga menghasilkan performa yang lebih baik (Tako et al., 
2004).  
In ovo feeding diketahui dapat meningkatkan perkembangan saluran 
pencernaan ayam. Menurut Azhar (2015) prinsip kerja  in ovo feeding yaitu untuk 
meningkatkan massa organ dan meningkatkan performa saluran pencernaan 
terutama intestine (duodenum, jejenum dan ileum). Selain itu in ovo feeding juga 
diketahui dapat meningkatkan total glikogen hati pada embrio dan pada saat 
penetasan. In ovo feeding juga diketahui dapat meningkatkan ukuran relatif otot 
dada (% dari berat badan ayam broiler) (Uni dan Ferket, 2004). L-glutamin juga 
diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan saluran pencernaan sehingga 
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menghasilkan efesiensi pakan yang lebih tinggi dari ayam dengan perlakuan biasa 
(Allee et al., 2005).  
Perkembangan Embrio 
Perkembangan awal struktural pada unggas berlangsung di dalam tubuh 
induk setelah terjadi fertilisasi, saat telur dalam tubuh (Suprijatna et al., 2005). 
Perkembangan embrional dimulai setelah terjadi pembuahan atau pembentukan 
zigot. Sekitar lima jam setelah ovulasi dan telur berada dalam isthmus, dan terjadi 
pembelahan sel pertama. Pembelahan selanjutnya terjadi sekitar 20 menit. Setelah 
itu telur meninggalkan isthmus satu jam kemudian dan berlangsung 
perkembangan embrional dengan membentuk 16 sel. Setelah sekitar empat jam 
berada di uterus, telah terbentuk 256 sel sebagai blastoderm. Proses penetasan 
tidak terlepas dari perkembangan embrio yang tumbuh di dalam telur yang telah 
mengalami fertilisasi (Asmawati, 2013).  
Kekebalan hewan dewasa langsung bergantung pada perkembangan organ 
kekebalan selama tahap embrionik. Suhu embrio dianggap sebagai faktor penting 
mempengaruhi perkembangan embrio, daya tetas, dan performa setelah menetas 
(Lourens et al., 2005). Baggott (2001) menyatakan diawal periode inkubasi 
perkembangan embrio membentuk 3 kelompok sel yaitu ektoderm, mesoderm dan 
endoderm yang berkembang membentuk sebuah organ disajikan pada Gambar 1. 
Fungsi albumen adalah untuk melindungi embrio dari dehidrasi, infeksi 
bakteri, dan menyediakan nutrisi tambahan (Board 1966, Sibley 1960). Peran 
utama kerabang adalah sebagai pembungkus telur, merendam benturan, sumber 
mineral terutama kalsium dan sarana untuk bernafas bagi embrio melalui pori-pori 
kerabang. 
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Gambar 1. Ekstra Embrionik Membran Telur Ayam yang Terbentuk Selama   
Inkubasi (Baggott, 2001)  
 
Selama inkubasi terdapat membran ekstraembrional saat perkembangan 
embrio. Menurut Suprijatna et al. (2005) membran ekstraembrional terdiri atas 
cairan amnion dan chorion berfungsi melindungi embrio, yolk sac mensekresikan 
enzim untuk memudahkan penyerapan makanan dan allantois untuk proses 
respirasi, membantu digesti albumen dan absorpsi kalsium serta proses eskresi 
dan sekresi. Perkembangan embrio ayam kampung maupun ayam ras tidak 
berbeda, selama 21 hari ayam mengalami perkembangan dan pertumbuhan 
didalam telur. Namun, beberapa penilitian menunjukkan walaupun perkembangan 
dan pertumbuhan yang relatif sama, bobot tetas yang dihasilkan agak berbeda. 
Pada ayam kampung rataan bobot ayam setelah lahir berkisar 25-35 gram dan 
ayam broiler berkisar 30-40 gram. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti genetik, dan nutrisi yang terkandung dalam telur (Asmawati et al., 2014).  
Kematian embrio yang sangat dini terjadi pada embrio yang keluar dari 
telur sebelum dierami dengan mesin tetas selama 21 hari. Temperatur inkubator 
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, tidak boleh berselisih 2˚C lebih rendah atau 
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pun lebih tinggi dari standar karena dapat menyebabkan kematian embrio 
(Hartono dan Isman, 2012). Temperatur yang terlalu tinggi akan menyebabkan 
kematian embrio ataupun abnormalitas embrio, sedangkan kelembaban 
mempengaruhi pertumbuhan normal dari embrio (Wulandari, 2002). 
Kematian embrio juga terjadi akibat rusaknya kantung embrio (yolk sac, 
amnion dan allantoin) (Lee et al., 2013; Lilburn dan Loeffler, 2015) yang terjadi 
karena proses injeksi. Macalintal (2012) dan Chen et al. (2013) lebih lanjut 
menjelaskan bahwa kematian embrio dapat disebabkan oleh kontak alat injeksi 
dengan embrio dan tidak termanfaatkannya senyawa yang diinjeksikan sehingga 
dapat bersifat toksik untuk embrio. 
Asam Amino L-glutamin 
Asam amino adalah unit dasar dari struktur protein. Semua asam amino 
mempunyai sekurang-kurangnya satu gugusan amino (-NH2) pada posisi alfa dari 
rantai karbon dan satu gugusan karboksil (-COOH). Kecuali Glisin, semua asam 
amino mempunyai atom karbon yang asimetrik, sehingga dapat terjadi beberapa 
isomer. Kebanyakan asam amino dalam alam adalah konfigurasi L, tetapi dalam 
bakteria ada konfigurasi D. Sifat asam amino mempunyai gugus nitrogen dasar, 
umumnya gugus amino (-NH2) dan sebuah unit karboksil (-COOH) dan 
kebanyakan gugus amino terikat pada karbon dengan posisi alfa; prolin 
mempunyai suatu pengecualian yaitu mempunyai gugus amino (-NH) dan 
bukannya amino (-NH2) (D’Mello et al., 1970).  
Asam amino dianggap sebagai elemen penting dari pakan yang diberikan 
kepada ayam dengan rasio yang diinginkan untuk mendapatkan kinerja produksi 
terbaik (Singh dan Panda, 1996). Asam amino adalah produk dari pencernaan 
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protein dalam sistem pencernaan. Oleh karena itu, setiap kekurangan asam amino 
esensial akan mengakibatkan menghasilkan protein biasa-biasa saja dalam tubuh 
(Al-Rubaiyee, 2000). Asam amino merupakan komponen utama penyusun 
protein, yang dibagi ke dalam dua kelompok yaitu asam amino esensial dan non 
esensial. Asam amino esensial tidak dapat disintesis oleh tubuh sehingga 
didapatkan dari makanan yang dikonsumsi, sedangkan non esensial dapat 
disintesa oleh tubuh.  Asam amino umumnya berbentuk serbuk dan mudah larut 
dalam air, akan tetapi tidak mudah larut dalam pelarut organik nonpolar 
(Suharsono, 1970). 
L-glutamin (Gln) adalah asam amino non-esensial yang memainkan 
beberapa peran dalam metabolisme, misalnya dalam pembentukan protein. 
Sementara itu, disepakati oleh ahli gizi unggas bahwa suplementasi tambahan 
asam amino non-esensial juga dapat memiliki efek positif pada kinerja. Juga, L-
glutamin memiliki peran kunci dalam sintesis nukleotida, asam amino dan banyak 
molekul biologis penting lainnya (Souba, 1993). Produksi glukosa dari nutrien 
non-karbohidrat diketahui sebagai glukoneogenesis. L-glutamin adalah salah satu 
substrat non karbohidrat yang paling efisien karena dapat digunakan sebagai 
energi. L-glutamin dapat di metabolisme pada siklus urea, jalur sintesis protein 
dan siklus krebs untuk energi serta produksi dari sitrat, laktat dan glukosa 
(Antonio dan Street, 1999).  
Shafey et al. (2013) melaporkan bahwa asam amino L-glutamin (Gln) 
berperan sebagai sumber energi bagi pembelahan sel dan beberapa jalur 
metabolisme, mengatur metabolisme nutrisi, ekspresi gen dan sintesis protein dan 
merangsang respon imun, sebagai sumber energi untuk pematangan sel mukosa 
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(Maiorka et al., 2000),  dan sebagai sistem kekebalan pada usus terhadap serangan 
bakteri (Belmonte et al., 2007).  Selain itu menurut Newsholme et al. (2003) L-
glutamin berperan penting sebagai prekursor untuk peptida dan sintesis protein, 
sintesis asam amino, purin dan primidin, asam nukleat dan sintesis nukleotida 
serta menyediakan sumber karbon untuk oksidasi dalam beberapa sel. Namun, 
produk langsung dari metabolisme L-glutamin pada sebagian besar sel adalah L-
glutamat yang dihasilkan oleh aksi L-glutaminase (Gambar 2).  
L-glutamin (Gln) adalah asam amino yang paling umum dalam aliran 
darah, 30-50% dari nitrogen asam amino (N) terdapat dalam (Newsholme et al., 
1985). L-glutamin berisi 2 kelompok amonia, salah satu dari prekursor, glutamat, 
dan yang lainnya dari amonia bebas dalam aliran darah, L-glutamin bertindak 
sebagai "shuttle nitrogen" yang membantu melindungi tubuh dari tingkat tinggi 
amonia (Labow, 2001). L-glutamin dapat bertindak sebagai penyangga, menerima 
kelebihan amonia dan kemudian melepaskannya bila diperlukan untuk 
membentuk asam amino lainnya, amino gula, glukosa, protein, nukleotida, 
glutathione dan urea (Souba 1993; Rennie, 2001).  
Kapasitas ini untuk menerima dan menyumbangkan N membuat L-
glutamin sebagai kendaraan utama untuk transfer nitrogen antara jaringan. L-
glutamin merupakan bahan bakar metabolik utama untuk enterosit usus kecil, 
limfosit, makrofag, dan fibroblast (Cynober, 1999; Andrews dan Griffiths, 2002) 
dan dianggap sebagai asam amino esensial dalam beberapa spesies dalam kondisi 
peradangan seperti infeksi dan cedera (Newsholme, 2001). Banyak manfaat telah 
diamati dalam suplemen L-glutamin dan juga penelitian telah dilakukan pada 
unggas. Yi et al. (2005) melaporkan penelitiannya yang menggunakan kalkun 
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bahwa suplementasi diet dengan 1% L-glutamin meningkatkan berat badan dan 
efisiensi pakan (berat badan: asupan pakan) selama minggu pertama.  
 
Gambar 2. Metabolisme L-glutamin (Newsholme et al., 2003) 
Beberapa senyawa yang dilengkapi di pra-starter dan diet broiler starter 
dengan tujuan untuk merangsang perkembangan mukosa usus. Salah satu zat ini 
adalah L-glutamin, yang merupakan agen trofik. L-glutamin memasok enterosit 
nutrisi yang optimal dan dikenal untuk menjaga tingkat perkembangan enterosit 
dan dalam beberapa kasus, untuk merangsang proliferasi enterosit setelah 
kerusakan mukosa usus (Rhoads et al., 1997). Laporan (Lacey dan Wilmore, 
1990; Murakami et al., 2007) telah menunjukkan bahwa L-glutamin adalah nutrisi 
yang paling penting untuk pengembangan enterosit dan memiliki efek positif pada 
regenerasi mukosa usus setelah kerusakan.  
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Karkas dan Non Karkas 
Karkas merupakan bagian tubuh yang sangat menentukan dalam produksi 
ayam pedaging. Produksi karkas berhubungan erat dengan bobot badan dan 
besarnya karkas ayam pedaging cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh 
ukuran tubuh, tingkat kegemukan dan tingkat perdagingan yang melekat pada 
dada (Jull, 1979). Besarnya persentase karkas dari bobot hidup sekitar 75% 
(Rasyaf, 1999). Persentase karkas dapat digunakan sebagai ukuran untuk menilai 
produksi ternak daging (Abubakar dan Nataamijaya, 1999).  
Karkas ayam adalah bobot tubuh ayam yang telah dipotong tanpa bulu, 
darah, kepala, leher dan kaki bagian bawah serta bagian non karkas (Siregar et al., 
1992).  Card dan Nesheim (1973) menyatakan bahwa karkas ayam adalah ayam 
yang telah dipotong dikurangi darah, bulu, kepala, kaki bagian bawah dan isi perut 
kecuali hati, jantung serta gizzard. Karkas ayam pedaging dan ayam kampung 
tidak berbeda jauh.  
Komposisi karkas memegang peranan penting karena berhubungan dengan 
jumlah jumlah otot, tulang, dan lemak. Otot memiliki nilai ekonomis yang paling 
tinggi. Persentase karkas meningkat seiring dengan peningkatan bobot potong. 
Nilai komersial karkas dapat ditentukan dari ukuran struktur dan komposisinya. 
Sifat-sifat karkas untuk kepentingan komersial mengikuti bobot, penampilan luar, 
komposisi kimia, proporsi jaringan utama karkas (daging, tulang, lemak) dan 
ketebalan lemak (Rogers et al., 2001).  Komposisi kimiawi daging dipengaruhi 
oleh bangsa, pakan, umur dan penggemukan (Lawrie, 1979).  
Penelitian yang dilakukan oleh Salmanzadeh et al. (2016) menunjukkan 
bahwa bobot relatif karkas, dada, paha dan rempela meningkat secara signifikan 
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pada ayam broiler yang disuntik dengan L-glutamin. Chen et al. (2009) 
menunjukkan bahwa in ovo  L-glutamin di hari 21 inkubasi terbukti pada berat 
dada bebek setelah 7 hari pasca-menetas, sedangkan rempela, proventrikulus dan 
berat hati tidak signifikan berubah. Salmanzadeh dan Shahryar (2013) 
menunjukkan bahwa dosis L-glutamin yang berbeda yang diberikan pada burung 
puyuh secara signifikan meningkatkan bobot relatif karkas dan bagian dada 
dibandingkan dengan kontrol sedangkan bobot hati dan ampela tidak signifikan. 
Dai et al. (2009) menunjukkan bahwa penambahan L-glutamin dapat 
meningkatkan  kinerja pertumbuhan dan sifat-sifat karkas broiler. Selanjutnya, 
dalam studi lain, ayam broiler yang diberikan L-glutamin dengan dosis 5 g pada 
pakan terjadi peningkatan bobot pada bagian dada dan paha (Dai et al., 2011). 
Ayazi (2014), pemberian L-glutamin dengan dosis 0,5%  dibawah 
pengaruh stres menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara berat 
karkas bagian dada, paha, hati, jantung yang diamati pada usia 42 hari tetapi 
berpengaruh pada peningkatan bobot badan. Penelitian Iskandar (2005) mengenai 
sistem pemberian ransum terpisah antara ransum sumber energi yang diberikan di 
pagi hari dan ransum sumber protein yang diberikan pada sore hari menunjukkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang nyata antara karkas ayam Arab dan ayam Kedu. 
Perkembangan bobot hati merupakan pertumbuhan paling lambat diantara 
pertumbuhan potongan karkas lainnya. Perkembangan bobot karkas bersih, daging 
dada, dan daging paha ayam Kedu betina cenderung lebih cepat, tidak nyata 
dibandingkan dengan pertumbuhan potongan karkas tersebut pada ayam 
jantannya. Pola yang sama juga diperlihatkan pada ayam Arab, namun pada ayam 
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silangan Kedu dan Arab polanya terbalik perkembangan potongan karkas ayam 
jantan lebih cepat dibandingkan dengan ayam betinanya (Iskandar, 2005). 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 hingga Mei 2017, 
bertempat di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mesin tetas otomatis, 
gunting bedah, teropong telur, timbangan analitik, termometer, hidrometer, hand 
spray, stirrer, automatic syringe, gelas ukur, rak telur, jangka sorong, benang, 
pensil, kandang, tempat pakan dan tempat air minum, kertas koran, skop, lampu, 
kabel, wadah penyimpanan, spoit, dan freeze drying. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain 300 butir telur ayam 
kampung fertil, asam amino L-glutamin, cat kuku, NaCl fisiologis, air, alkohol, 
formalin, iselotip plastik, tissu, kertas label, pakan komersil, vaksin, vitamin, 
antibiotik, air minum, litter (serbuk gergaji). 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan DOC yang merupakan hasil perlakuan 
pemberian L-glutamin secara in ovo  dengan level sebagai berikut :  
P0 : Tanpa injeksi (kontrol negatif) 
P1 : Injeksi 0,5 ml NaCl fisiologis 
P2 : Injeksi 0,5 ml larutan 0,5% L-glutamin dalam NaCl fisiologis  
P3 : Injeksi 0,5 ml larutan 1,0% L-glutamin dalam NaCl fisiologis 
P4 : Injeksi 0,5 ml larutan 1,5% L-glutamin dalam NaCl fisiologis 
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Penelitian lanjutan dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (level injeksi L-glutamin secara in ovo) 
dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan sampel DOC 
sebanyak 15 ekor ayam kampung jantan yang dipelihara sampai umur 11 minggu. 
Prosedur Penelitian 
1. Periode Inkubasi 
Telur yang digunakan pada periode inkubasi yaitu telur fertil yang 
berjumlah 300 butir  yang berasal dari peternakan rakyat. Sebelum dimasukkan ke 
dalam mesin tetas, mesin tetas terlebih dahulu dibersihkan dengan larutan 
formalin 5% dan dilanjutkan dengan larutan alkohol 70% menggunakan hand 
spray. Mesin tetas dinyalakan 24 jam sebelum sampel dimasukkan untuk 
menstabilkan temperatur dengan kisaran suhu 36-38˚C dan kelembaban 50-65%. 
Telur terlebih dahulu dibersihkan dengan kain halus yang telah dibasahi dengan 
air hangat. Telur yang telah dibersihkan selanjutnya ditimbang menggunakan 
timbangan analitik. Telur yang dijadikan sampel memiliki berat 35-50 g.  Pada 
hari ke-6 periode inkubasi dilakukan peneropongan untuk mengetahui telur yang 
fertil. Injeksi asam amino L-glutamin dilakukan pada hari ke 7 inkubasi. Pada hari 
ke 4 sampai hari ke 18 dilakukan pemutaran telur 3 kali sehari. Adapun waktu 
yang dibutuhkan telur untuk menetas yaitu 21-22 hari. 
2. Manajemen pemeliharaan 
Ayam kampung hasil injeksi in ovo asam amino L-glutamin, ditempatkan 
secara acak pada 15 petak bambu (pen) dengan alas serbuk gergaji yang 
berukuran panjang x lebar x tinggi (0,6 x 0.6 x 0.5 m). Sebelum digunakan, pen 
terlebih dahulu disemprot dengan desinfektan menggunakan body pack sprayer. 
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Setiap pen diisi dengan DOC berjenis kelamin campuran. Masing-masing pen 
dilengkapi dengan sebuah lampu pijar (60 watt), tempat pakan, tempat minum, 
waring dan kain penutup.  
Selama 14 hari pertama pemeliharaan, diberi lampu yang berfungsi 
sebagai pemanas, sedangkan dinding bambu berfungsi sebagai chick guard yang 
dilapisi kertas untuk menghindari pelepasan panas didalam pen. Setelah 14 hari 
lampu dilepas dari tiap-tiap pen kemudian diganti dengan pencahayaan di dalam 
kandang ketika malam hari dan lampu dimatikan pada siang hari. Pemeliharaan 
berlangsung selama 11 minggu dengan memperhatikan manajemen 
pemeliharaannya terlebih pada manajemen pemberian vitamin dan vaksin sesuai 
dengan kebutuhan, air minum secara adlibitum dan pakan komersil.  
Setiap perlakuan, diambil masing-masing 3 ekor ayam jantan secara acak 
untuk dijadikan sampel. Sebelum dilakukan pengambilan sampel, dilakukan 
penimbangan berat badan keseluruhan ayam jantan tiap kandang. Berat badan 
keseluruhan dirata-ratakan. Pengambilan sampel berdasarkan berat badan ayam 
yang mendekati rata-rata dari keseluruhan berat badan. 
Pakan yang diberikan pada fase starter (umur 1 – 8 minggu) berupa butirat 
dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan standar komersil yaitu protein 21- 
23 % dan kandungan energi 2600 kkal, sedangkan pakan untuk fase grower (9 – 
18 minggu) berupa pakan campuran berupa konsentrat, jagung dan dedak dengan 
kandungan protein 17 – 18 % dan energi 2400 kkal. Sumber air minum yang 
digunakan adalah air sumur yang telah diklorinasi terlebih dahulu yang diberikan 
secara ad libitum dan dilakukan pergantian tiap pagi dan sore hari.  
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3. Penimbangan Karkas, Sampel Otot dan Pengambilan Organ 
Karkas ayam adalah bobot tubuh ayam yang telah dipotong tanpa bulu, 
darah, kepala, leher dan kaki bagian bawah dan non karkas (Siregar et al., 1992). 
Pengukuran karakteristik karkas ayam kampung dan bagian-bagian organ seperti 
hati, gizzard, jantung, bursa dan limpa ayam kampung hasil pemberian L-
glutamin dilakukan pada minggu ke 11 pascapenetasan. Sebelum dilakukan 
penimbangan karkas, ayam ditimbang terlebih dahulu dalam kondisi  hidup 
kemudian dilakukan penyembelihan. Setelah itu, dimasukkan ke dalam wadah 
yang berisi air hangat dengan suhu 50-65ºC selama waktu tertentu. Perendaman 
dilakukan untuk memudahkan pencabutan bulu. Setelah pencabutan bulu 
dilakukan pemotongan. Bagian-bagian organ yang diukur dipisahkan terlebih 
dahulu dari karkas utuh. Penimbangan kemudian dilakukan pada karkas utuh, 
sampel otot pada bagian bisep femoris profundus dan organ (hati, limpa, jantung, 
fabricius dan gizzard). Organ yang telah ditimbang kemudian dimasukkan ke 
dalam pot sampel yang berisi larutan formalin 10%. Sampel otot yang telah 
ditimbang kemudian dikeringkan menggunakan frezee drying untuk mengetahui 
kadar air sampel otot tersebut. 
Parameter yang diukur 
1. Bobot Badan Akhir Ayam Kampung 
 Penimbangan dilakukan pada minggu ke 11 pemeliharaan 
menggunakan timbangan.  
2. Persentase Karkas dan Non Karkas  (hati, gizzard, jantung, limpa dan bursa) 
 Bobot karkas (g) dan organ lainnya diukur pada minggu ke 11 
pemeliharaan setelah dilakukan pemotongan. Pengukuran dilakukan dengan 
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cara menimbang karkas utuh tanpa kepala, kaki, bulu, darah dan jeroan 
menggunakan timbangan analitik. Setelah itu dilakukan lagi penimbangan 
organ (hati, jantung, gizzard, bursa dan limpa). 
Rumus persentasi karkas yaitu : 
% karkas = 
Bobot  karkas
Bobot  Badan  Akhir  Sebelum  Pemotongan
 x 100% 
Rumus persentasi berat organ 
% Organ = 
Bobot  Organ
Bobot  Badan  Akhir  Sebelum  Pemotongan
 x 100% 
3. Kadar Air Otot Bisep Femuris Propundus 
Penimbangan bobot sampel otot bisep femoris profundus dilakukan 
sebelum dan setelah dikeringkan untuk mengetahui kadar air sampel otot 
tersebut. Penimbangan sampel menggunakan timbangan analitik. 
Pengeringan sampel menggunakan freeze drying dengan suhu -40
o
C selama 
24 jam. Pengukuran kadar air menggunakan freeze drying dilakukan untuk 
menjaga dan tidak mengurangi kualitas sampel otot yang digunakan karena 
tidak memecah komponen-komponen yang lain seperti memecah protein 
dan lemak. 
Analisa Data  
 Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model matematika sebagai berikut :  
Yij =  µ +  ᴛi + ɛij 
 
   i = 1, 2, 3, 4, 5 (jumlah perlakuan) 
 
   j = 1, 2, 3 (jumlah ulangan) 
Keterangan : 
Yij  = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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µ = Rata-rata pengamatan 
ᴛi = Pengaruh perlakuan ke-i 
ɛij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 
 Apabila perlakuan memperlihatkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan (Gaspersz, 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot Badan Akhir, Persentase Karkas dan Kadar Air Otot Bisep Femoris 
Profundus Ayam Kampung Jantan 
 
Injeksi L-glutamin secara in ovo dengan level yang berbeda terhadap berat 
hidup, berat karkas dan kadar air otot ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata Bobot Badan Akhir, Persentase Karkas dan Kadar Air Otot 
Bisep Femoris Profundus Ayam Kampung  Jantan Umur 11 Minggu 
Hasil Injeksi L-glutamin Secara In Ovo 
Perlakuan Bobot Badan 
Akhir 
(g) 
Karkas  
(%) 
Kadar Air Otot 
Bisep Femoris 
Profundus 
 (%) 
P0 1126.7 ± 120.86 71.79 ± 2.12 70.88 ±   0.57 
P1 1263.3 ±   97.12 68.41 ± 2.97 67.04 ±   3.95 
P2  1175    ± 147.56 68.09 ± 0.64 61.05 ±   9.35 
P3  1170    ±   85.29 70.09 ± 1.86 67.30 ± 12.31 
P4  1210    ± 131.14 69.03 ± 2.20 59.47 ± 13.50 
* P0 (Kontrol , Tanpa injeksi), P1 (Injeksi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% tanpa L-L-
glutamin), P2 (Injeksi L-L-glutamin 0,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P3 (Injeksi L-glutamin 1,0 
g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P4 (Injeksi L-L-glutamin 1,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%).  
 
1. Bobot Badan Akhir 
Hasil sidik ragam menunjukan injeksi L-glutamin secara in ovo periode 
inkubasi hari ke 7 dengan level yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap berat hidup ayam kampung umur 11 minggu. Rata-rata berat hidup ayam 
kampung yaitu 1126.7-1263.3 g/ekor. Akan tetapi, berat badan yang dihasilkan 
pada umur 11 minggu menunjukkan berat badan yang tinggi dibandingkan berat 
badan normal pada umumnya. Gunawan (1999) melaporkan bahwa bobot ayam 
buras murni yaitu masing-masing jantan 1.014,34 g dan betina 918,57 g pada 
umur 12 minggu. Injeksi asam amino L-glutamin tidak berpengaruh terhadap berat 
hidup disebabkan oleh jenis ayam kampung yang tidak memiliki karakteristik 
yang khas sehingga sangat bervariasi. Karakteristik yang bervariasi dari ayam 
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kampung diindikasikan adanya variasi genetik meskipun perlakuan yang diberikan 
sama tetapi respon setiap ayam akan berbeda seperti nutrisi yang dibutuhkan oleh 
ayam untuk pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyu (2004) 
bahwa nutrien yang dibutuhkan ternak tergantung pada variasi genetik, umur, 
bobot badan, aktivitas, kandungan energi ransum dan temperatur lingkungan.   
Selain itu, L-glutamin yang diinjeksikan pada telur tetas ayam kampung 
hari ke 7 inkubasi berfungsi untuk membantu pembelahan sel (hiperplasi) pada 
periode inkubasi sehingga diindikasikan bahwa L-glutamin tidak berpengaruh 
pada pertumbuhan ukuran sel (hipertropi) saat memasuki periode pemeliharaan. 
Shafey et al. (2013) melaporkan bahwa asam amino L-glutamin berperan sebagai 
sumber energi bagi pembelahan sel dan beberapa jalur metabolisme. Penelitian 
yang dilakukan Kiarie et al. (2014) menggunakan partisi nutrisi menyatakan 
bahwa partisi nutrisi pada fase pertumbuhan diprioritaskan untuk pertumbuhan 
organ terutama otot, tulang, dan pencernaan.  Piestun et al. (2008); Chen et al. 
(2012) menambahkan bahwa pada fase pertumbuhan, energi metabolisme 
difokuskan untuk mendukung aktifitas hipertropi sel. Semakin banyak sel yang 
mengalami hipertropi maka jumlah energi yang dibutuhkan juga semakin tinggi 
(Foye et al., 2006; Chen et al., 2013). 
Pertumbuhan tubuh secara keseluruhan dinyatakan dengan pengukuran 
pertambahan berat badan. Peningkatan berat badan dapat diketahui dengan cara 
menimbang secara berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu (Anggorodi, 
1990). Semakin banyak nutrisi yang terserap ke dalam tubuh maka organ akan 
semakin tinggi sehingga pertambahan berat badan meningkat. Peningkatan berat 
badan akhir yang tinggi dipengaruhi oleh pertambahan berat badan (Azhar, 2015). 
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2. Persentase Karkas 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa injeksi L-glutamin secara in ovo 
periode inkubasi hari ke 7 dengan level yang berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase berat karkas ayam kampung jantan. Hal ini dapat 
dihubungkan dengan tidak adanya perbedaan bobot badan ayam kampung yang 
dihasilkan. Bobot hidup yang tidak berbeda umumnya persentase karkas tidak 
berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1992) yang menyatakan 
bahwa berat dan persentase karkas dipengaruhi oleh berat ayam. Hal ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian Herfiana (2007) bahwa tidak berpengaruhnya 
persentase bobot karkas dapat disebabkan tidak berbeda nyatanya bobot badan.  
Selain itu, kemungkinan disebabkan karena kurangnya respon ayam 
kampung terhadap asam amino yang diberikan. Hal ini terkait dengan jenis 
unggas yang digunakan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Salmanzadeh 
et al. (2016) yang menggunakan telur tetas dari ayam broiler bahwa in ovo feeding 
asam amino L-glutamin pada telur umur 7 hari inkubasi dengan target 
penyuntikan albumen dapat meningkatkan pertumbuhan ayam dan karakteristik 
karkas pada bagian dada, paha dan rempela pada umur 42 hari. Dai et al. (2009) 
juga menambahkan bahwa penambahan L-glutamin dapat meningkatkan  kinerja 
pertumbuhan dan sifat-sifat karkas broiler. Hasil penelitian Dai et al. (2011) juga 
menunjukkan bahwa ayam broiler yang diberikan L-glutamin dengan dosis 5 g 
yang dicampurkan pada pakan terjadi peningkatan bobot pada bagian dada dan 
paha. 
Selain dari bobot badan dan strain ayam yang bervariasi, teknik in ovo 
feeding kemungkinan hanya berpengaruh pada masa embrio sampai umur 1 
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minggu setelah penetasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Asmawati (2014) 
bahwa in ovo feeding hanya mampu berpengaruh signifikan pada ayam kampung 
umur 1 minggu setelah penetasan. Asmawati (2014) juga menambahkan bahwa 
persentase karkas ayam buras dapat ditingkatkan melalui perbaikan nutrisi (in ovo 
feeding) sebelum penetasan dan imbangan protein dan energi yang sesuai dengan 
kebutuhan setelah penetasan. Energi metabolisme yang digunakan selama 
penelitian lebih rendah yaitu 2400 kkal dibandingkan pernyataan Iskandar et al. 
(1991 dan 1998) bahwa kebutuhan energi ayam kampung umur 6-12 minggu 2900 
kkal/kg pakan dan kebutuhan energi metabolisme selama pertumbuhan 2600 
kkal/kg pakan (Resnawati et al., 1998). 
3. Kadar Air Otot Bisep Femuris Propundus 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa injeksi L-glutamin secara in ovo 
periode inkubasi hari ke 7 dengan level yang berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap kadar air otot. Injeksi L-glutamin 1,5% menghasilkan kadar air otot yang 
paling rendah yaitu 59,47% dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya. Hal ini 
diindikasikan karena belum terjadinya proses perlemakan pada tubuh ayam. 
Injeksi 1,5% L-glutamin menunjukkan kadar air yang rendah dibandingkan 
dengan yang lain meskipun tidak signifikan diindikasikan bahwa lemak juga 
terdapat di dalam sel tubuh ayam. Kadar air bebas yang dilepaskan pada saat 
penggunaan freeze drying terkait juga dengan komposisi tubuh. Rendahnya kadar 
air menyebabkan kadar lemak yang rendah. Tingginya kadar air di dalam daging 
dapat mempercepat proses pembusukan karena kadar air yang ideal yaitu dibawah 
10%. Hal ini sesuai dengan pendapat Lawrie (1995) bahwa ada hubungan negatif 
antara lemak dan kadar air, bila kadar lemak naik maka kadar air dalam karkas 
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akan turun. Lawrie (1979) juga menambahkan bahwa rendahnya kadar air otot 
dipengaruhi penimbunan lemak oleh otot yang banyak melakukan aktifitas seperti 
otot paha. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Soeparno (1999) bahwa bila 
persentase lemak dalam karkas meningkat maka kandungan air tubuh akan 
berkurang. 
Kadar air otot diukur untuk mengetahui kualitas otot. Lawrie (1979) 
menyatakan bahwa air merupakan komponen daging yang terbesar, diikuti oleh 
protein, lemak, karbohidrat, dan mineral. Lawrie (1979) juga menambahkan 
bahwa protein otot mempunyai hubungan yang erat dengan kadar air daging. 
Protein otot mempunyai sifat hidrofilik, yaitu mengikat molekul-molekul air pada 
daging (Rogers 2001).  
Persentase Organ Ayam Kampung Jantan  
Hasil analisis ragam injeksi L-glutamin secara in ovo dengan level yang 
berbeda terhadap persentase organ ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata Persentase Organ Ayam Kampung Jantan Hasil Injeksi L-
glutamin Secara In Ovo 
Perlakuan Organ (%) 
Jantung Limpa Fabrisius      Hati   Gizzard 
P0 0.49 ± 0.06 0.21 ± 0.04 0.05 ± 0.01 1.81 ± 0.03 2.57 ± 0.12
a 
P1 0.45 ± 0.03 0.21 ± 0.06 0.06 ± 0.01 1.82 ± 0.34 3.00 ± 0.19
b 
P2 0.46 ± 0.02 0.23 ± 0.02 0.06 ± 0.01 1.97 ± 0.22 3.25 ± 0.36
b 
P3 0.43 ± 0.03 0.21 ± 0.04 0.07 ± 0.03 2.01 ± 0.32 3.03 ± 0.12
b 
P4 0.43 ± 0.05 0.17 ± 0.02 0.06 ± 0.01 1.83 ± 0.07 3.16 ± 0.19
b 
* P0 (Kontrol , Tanpa injeksi), P1 (Injeksi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% tanpa L-L-
glutamin), P2 (Injeksi L-L-glutamin 0,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P3 (Injeksi L-L-glutamin 
1,0 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P4 (Injeksi L-L-glutamin 1,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9 
Ket: 
a,b 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan signifikansi (P<0. 
05) 
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1. Jantung dan Limpa 
Persentase bobot jantung yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 0,43-
0,49 % sedangkan bobot limpa 0,17-0,21% dari bobot badan. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa injeksi L-glutamin secara in ovo periode inkubasi hari ke 7 
dengan level yang berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap persentase berat 
jantung dan limpa ayam kampung umur 11 minggu. Hal ini diindikasikan bahwa 
pemberian L-glutamin sampai level tinggi yaitu 1,5% tidak menyebabkan 
kontraksi berlebihan pada jantung dan limpa akibat dari zat asing yang diberikan 
pada ayam. Kontraksi yang berlebihan dapat memperbesar ukuran jantung. 
Frandson (1992) menyatakan bahwa pembesaran jantung terjadi karena adanya 
akumulasi racun pada otot jantung sehingga menyebabkan kontraksi.  Ressang 
(1984) menyatakan bahwa aktivitas limpa akibat benda asing dapat memperbesar 
ukuran limpa. Penelitian ini didukung oleh Salmanzadeh et al. (2016) bahwa in 
ovo feeding asam amino L-glutamin pada telur ayam broiler pada hari ke 7 dengan 
target penyuntikan albumen tidak berpengaruh pada peningkatan bobot jantung 
dan limpa. Ayazi (2014), pemberian L-glutamin dengan dosis 0,5%  dibawah 
pengaruh stres menunjukkan tidak ada pengaruh antara bobot hati dan jantung 
yang diamati pada usia 42 hari. 
Selain itu, kemungkinan lain dapat disebabkan karena perkembangan limpa 
dan jantung hanya sampai minggu pertama setelah penetasan. Mengenai bobot 
limpa dan hati efek glutamat dan L-glutamin tidak berpengaruh pada berat relatif 
limpa pada komoditi ayam broiler (Ebadiasl, 2011). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sakamato et al. (2006) melaporkan pada broiler bobot limpa yang lebih 
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tinggi selama periode starter (1-14 hari), dan Soltan (2009) melaporkan bobot 
limpa relatif tinggi saat ayam broiler divaksinasi.  
2. Bursa Fabricius 
Persentase bobot bursa yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 0,05-
0,07 % dari bobot badan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa injeksi L-
glutamin secara in ovo periode inkubasi hari ke 7 dengan level yang berbeda tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap persentase berat bursa fabricius. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh batas berkembangnya bursa hanya 2 minggu 
setelah telur menetas dan mengalami pengecilan atau kembali ke ukuran dan 
bentuk normalnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Tizard (1987) bahwa bursa 
pada ayam mencapai ukuran maksimal sekitar dua sampai tiga minggu sesudah 
menetas dan sesudahnya mengalami inovulasi perlahan-lahan.  
Hasil penelitian Herfiana (2007) menggunakan nutrien L-glutamin, 
dekstrin, kombinasi dekstrin dan L-glutamin, dan NaCl menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan secara nyata antar perlakuan yang diberikan nutrien secara in 
ovo terhadap bobot relatif bursa. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak tergertaknya 
sel-sel imun terhadap nutrien yang diberikan secara in ovo, sehingga kurang 
berpengaruh terhadap bobot relatif bursa sebagai salah satu organ penghasil sel B  
pada ayam. Newsholme dan Calder (2002) serta Bartell dan Batal (2007) 
melaporkan bahwa pemberian L-glutamin tidak mempengaruhi berat atau 
pertumbuhan bursa, tetapi akan meningkatkan pertumbuhan atau berat timus. 
3. Hati 
Persentase bobot hati yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 1,81-2,01 
%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa injeksi L-glutamin secara in ovo 
30 
 
periode inkubasi hari ke 7 dengan level yang berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap berat hati ayam kampung umur 11 minggu. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena L-glutamin mempunyai aturan metabolik yang berbeda-beda 
pada tiap-tiap organ yang menggunakannya. Newsholme dan Calder (2002) 
menyatakan bahwa pada hati, kerangka karbon L-glutamin merupakan prekursor 
untuk sintesis glukosa, sedangkan L-glutamin itu sendiri dapat digunakan untuk 
sintesis asam-asam amino dan protein-protein lainnya, dengan mengeluarkan 
nitrogen yang tidak digunakan melalui ureagenesis.  
Dampak in ovo feeding sebelum penetasan dapat meningkatkan berat 
organ hati hanya pada minggu pertama setelah penetasan. Chen et al. (2009) 
melaporkan bahwa in ovo  L-glutamin di hari 21 inkubasi terbukti pada berat hati 
tidak signifikan berubah. Salmanzadeh dan Shahryar (2013) melaporkan bahwa 
pada burung puyuh dosis L-glutamin yang berbeda yang tidak dapat 
meningkatkan bobot bobot hati dan ampela. Selain itu, berat organ hati juga 
disebabkan oleh nutrien yang diserap. Hal ini sesuai dengan pendapat Ismail et al. 
(2013) menyatakan bahwa bobot hati dipengaruhi penyerapan nutrien dan bobot 
organ hati juga akan semakin menurun seiring dengan meningkatnya umur.  
4. Gizzard 
Gizzard merupakan lambung otot yang mempunyai jaringan otot yang 
kuat dan tebal, berwarna merah (Asmawati, 2014). Persentase gizzard yang 
diperoleh pada penelitian ini berkisar 2,57-3,25%. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa injeksi L-glutamin secara in ovo berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap persentase berat gizzard pada ayam umur 11 minggu. Hasil uji duncan  
mengindikasikan bahwa perlakuan kontrol negatif (-) berbeda dengan kontrol 
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positif (+)  dan perlakuan yang diinjeksikan asam amino. Hal ini kemungkinan 
disebabkan peranan asam amino L-glutamin yang dapat memacu pertumbuhan 
otot gizzard. Hal ini sesuai dengan pendapat Asmawati (2004) yang menyatakan 
bahwa in ovo feeding umur 7 hari mampu menaikkan bobot gizzard tetapi tidak 
menaikkan persentase bobot gizzard secara proporsional.  
Selain itu, mengkonsumsi pakan juga mempengaruhi aktifitas kerja otot 
gizzard sehingga mengakibatkan berat gizzard juga bertambah. Asmawati (2004) 
juga menambahkan bahwa serat kasar yang terkandung dalam pakan 
mempengaruhi aktifitas kerja gizzard karena semakin tinggi aktifitas gizzard 
maka organ gizzard semakin besar. Bell dan Weaver (2002) menyatakan bahwa 
gizzard tidak akan bekerja ketika kosong tetapi ketika pakan masuk, otot dinding 
gizzard yang tebal akan berkontraksi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis ragam  dapat disimpulkan bahwa injeksi L-
glutamin secara in ovo pada hari ke 7 inkubasi tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap karakteristik karkas dan non karkas (hati, limpa, bursa, jantung) ayam 
kampung jantan umur 11 minggu tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
persentase gizzard.  
Saran 
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian asam 
amino L-glutamin melalui metode in ovo dengan level, waktu injeksi, tempat 
injeksi, dan waktu pemotongan yang lebih beragam pula agar dapat diketahui 
manfaat dari asam amino tersebut untuk ayam kampung.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.  Analisis Ragam Berat Hidup Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:BERAT_HIDUP 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 1.1267E3 120.86494 3 
P1 1.2633E3 97.12535 3 
P2 1.1750E3 147.56355 3 
P3 1.1700E3 85.29361 3 
P4 1.2100E3 131.14877 3 
Total 1.1890E3 110.77970 15 
 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:BERAT_HIDUP    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 31226.667
a
 4 7806.667 .555 .700 
Intercept 2.121E7 1 2.121E7 1.508E3 .000 
PERLAKUAN 31226.667 4 7806.667 .555 .700 
Error 140583.333 10 14058.333   
Total 2.138E7 15    
Corrected Total 171810.000 14    
a. R Squared = ,182 (Adjusted R Squared = -,146)   
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Lampiran 2. Analisis Ragam Persentasi Karkas Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:PERSENTASI_kARKAS 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 71.7933 2.12660 3 
P1 68.4100 2.97168 3 
P2 68.0900 .64374 3 
P3 70.1000 1.86365 3 
P4 69.0333 2.20509 3 
Total 69.4853 2.25584 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_kARKAS    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 27.037
a
 4 6.759 1.529 .267 
Intercept 72423.173 1 72423.173 1.638E4 .000 
PERLAKUAN 27.037 4 6.759 1.529 .267 
Error 44.207 10 4.421   
Total 72494.417 15    
Corrected Total 71.244 14    
a. R Squared = ,379 (Adjusted R Squared = ,131)   
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Lampiran 3. Analisis Ragam Kadar Air Otot Bisep Femuris Propundus Ayam 
Kampung Hasil Pemberian Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent 
Variable:KADAR_AIR_OTOT_BISEP_FEMURIS_
PROPUNDUS 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 70.8850 .57276 2 
P1 67.0400 3.95675 3 
P2 61.0567 9.34791 3 
P3 67.3000 12.31395 3 
P4 59.4800 13.50934 3 
Total 64.7429 9.23803 14 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:KADAR_AIR_OTOT_BISEP_FEMURIS_PROPUNDUS  
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 234.756
a
 4 58.689 .604 .670 
Intercept 57883.998 1 57883.998 595.597 .000 
PERLAKUAN 234.756 4 58.689 .604 .670 
Error 874.678 9 97.186   
Total 59792.360 14    
Corrected Total 1109.434 13    
a. R Squared = ,212 (Adjusted R Squared = -,139)   
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Lampiran 4. Analisis Ragam Persentasi Jantung Ayam Kampung Hasil  
Pemberian Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
Descriptive Statistics 
Dependent 
Variable:PERSENTASI_ORGAN_JANTUNG 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 .4900 .06928 3 
P1 .4567 .03512 3 
P2 .4633 .03055 3 
P3 .4367 .04041 3 
P4 .4367 .05132 3 
Total .4567 .04499 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_JANTUNG   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .006
a
 4 .001 .653 .638 
Intercept 3.128 1 3.128 1.392E3 .000 
PERLAKUAN .006 4 .001 .653 .638 
Error .022 10 .002   
Total 3.157 15    
Corrected Total .028 14    
a. R Squared = ,207 (Adjusted R Squared = -,110)   
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Lampiran 5. Analisis Ragam Persentasi Limpa Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent 
Variable:PERSENTASI_ORGAN_LIMFA 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 .2133 .04041 3 
P1 .2167 .06429 3 
P2 .2300 .02000 3 
P3 .2100 .04583 3 
P4 .1767 .02309 3 
Total .2093 .03990 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_LIMFA   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .005
a
 4 .001 .667 .630 
Intercept .657 1 .657 373.470 .000 
PERLAKUAN .005 4 .001 .667 .630 
Error .018 10 .002   
Total .680 15    
Corrected Total .022 14    
a. R Squared = ,211 (Adjusted R Squared = -,105)   
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Lampiran 6. Analisis Ragam Persentasi Bursa Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent 
Variable:PERSENTASI_ORGAN_BURSA 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 .0567 .01155 3 
P1 .0733 .01155 3 
P2 .0633 .01528 3 
P3 .0700 .03000 3 
P4 .0633 .01528 3 
Total .0653 .01642 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_BURSA   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .001
a
 4 .000 .388 .813 
Intercept .064 1 .064 196.000 .000 
PERLAKUAN .001 4 .000 .388 .813 
Error .003 10 .000   
Total .068 15    
Corrected Total .004 14    
a. R Squared = ,134 (Adjusted R Squared = -,212)   
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Lampiran 7.  Analisis Ragam Persentasi Hati Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_HATI 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 1.8167 .03512 3 
P1 1.8233 .34646 3 
P2 1.9733 .22368 3 
P3 2.0133 .32517 3 
P4 1.8300 .07810 3 
Total 1.8913 .21925 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_HATI   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .107
a
 4 .027 .471 .756 
Intercept 53.657 1 53.657 947.559 .000 
PERLAKUAN .107 4 .027 .471 .756 
Error .566 10 .057   
Total 54.330 15    
Corrected Total .673 14    
a. R Squared = ,159 (Adjusted R Squared = -,178)   
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Lampiran 8. Analisis Ragam Persentasi Gizzard Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino  L-glutamin Secara In Ovo 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent 
Variable:PERSENTASI_ORGAN_GIZZARD 
PERLA
KUAN Mean Std. Deviation N 
P0 2.5700 .12000 3 
P1 3.0000 .19672 3 
P2 3.2400 .36097 3 
P3 3.0333 .12662 3 
P4 3.1600 .19157 3 
Total 3.0007 .30236 15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PERSENTASI_ORGAN_GIZZARD   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .808
a
 4 .202 4.275 .028 
Intercept 135.060 1 135.060 2.860E3 .000 
PERLAKUAN .808 4 .202 4.275 .028 
Error .472 10 .047   
Total 136.340 15    
Corrected Total 1.280 14    
a. R Squared = ,631 (Adjusted R Squared = ,483)   
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PERSENTASI_ORGAN_GIZZARD 
Duncan   
PERLA
KUAN N 
Subset 
1 2 
P0 3 2.5700  
P1 3  3.0000 
P3 3  3.0333 
P4 3  3.1600 
P2 3  3.2400 
Sig.  1.000 .236 
Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,047. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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